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ABSTRAK 

 

 

Latar Belakang: Permasalahan gizi pada anak balita menjadi tantangan kesehatan yang masih 

terus berusaha diatasi salah satunya adalah wasting. Studi pendahuluan menyebutkan 

kontribusi terbesar terjadinya wasting dengan jumlah 173 balita di wilayah kerja Puskesmas 

Pantoloan Kota Palu yaitu picky eater/pilih-pilih makanan, dukungan keluarga (dari segi 

ekonomi), serta MPASI yang kurang tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan 

hubungan tingkat sosial ekonomi dan pemberian MPASI yang di mediator perilaku picky eater 

terhadap kejadian balita wasting di Puskesmas Pantoloan Kota Palu.  

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik menggunakan 

desain case control. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita 12-59 bulan 

dengan jumlah sampel 41 balita menggunakan teknik cluster sampling. Instrumen yang 

digunakan yaitu kuesioner tingkat sosial ekonomi, pemberian MPASI dan perilaku picky eater. 

Data status gizi didapatkan dari pengukuran berat badan dan tinggi badan. Data ini dianalisis 

menggunakan uji Chi-Square dan Uji Regresi Linear Berganda. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menunjukkan balita wasting memiliki tingkat sosial 

ekonomi rendah sebesar 79,1%, pemberian MPASI yang tidak tepat sebesar 84,6% dan 

perilaku picky eater sebesar 83,8%  

Simpulannya Secara simultan sosial ekonomi dan pemberian MPASI yang di mediator 

perilaku picky eater memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian balita wasting. 

Namun setelah dianalisis secara parsial, tingkat sosial ekonomi tidak memberikan pengaruh 

terhadap kejadian balita wasting yang di mediator perilaku picky eater. 

Saran: bagi petugas kesehatan di Puskesmas Pantoloan Kota Palu agar lebih aktif dalam 

melaksanakan promosi terkait gizi pada ibu-ibu balita khususnya terkait pemberian MPASI 

yang tepat, dampak perilaku picky eater serta bahaya wasting pada balita. 

 

 

Kata kunci: Ekonomi, MPASI, Picky Eater, Wasting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Status gizi ialah suatu kondisi fisik dimana bisa tercermin dari asupan 

makanan dan pemanfaatan nutrisi di dalam badan seseorang (Hamzah et al., 

2020). Penilaian status gizi dinilai dengan beberapa metode antara lain metode 

secara langsung yaitu pemeriksaan klinis, biokimia, antropometri serta biofisik 

dan secara tidak langsung yaitu survey konsumsi makanan, statistik vital serta 

faktor ekologi (Fauzan et al., 2021). Maka dari itu status gizi setiap orang 

berbeda-beda disebabkan langsung oleh asupan makanan dan infeksi penyakit 

yang menyebabkan timbulnya masalah gizi terutama pada usia rentan yaitu 

balita (Alhamid et al., 2021). 

Permasalahan gizi pada anak balita menjadi tantangan kesehatan yang 

selalu ada disetiap negara, termasuk negara-negara dengan tingkat ekonomi yang 

rendah, berkembang, maupun maju. Adapun berbagai masalah gizi pada balita 

yang masih terus berusaha untuk diatasi salah satunya adalah wasting/gizi 

kurang. Menurut laporan WHO (2021), pada tahun 2020 jumlah balita yang 

mengalami wasting sekitar 45,4 juta anak dengan 13,6 juta di antaranya 

mengalami wasting dalam tingkat parah. Lebih dari tiga perempat dari semua 

anak dengan wasting parah berada di Afrika dan di Asia, termasuk Indonesia 

(WHO, 2021). 

Indonesia tercatat sebagai negara urutan ketiga tertinggi di kawasan Asia 

Tenggara pada tahun 2021 dengan jumlah balita wasting yaitu 17,7 juta (6,5% 

dari populasi nasional) (FAO, 2022). Menurut laporan tahunan UNICEF 

Indonesia tahun 2022, prevalensi malnutrisi pada anak-anak di Indonesia 

tergolong yang paling tinggi di dunia yaitu 1 dari setiap 10 anak balita 

mengalami wasting (UNICEF, 2022). Menurut Hasil Survey Status Gizi 

Indonesia (SSGI), di tahun 2022 balita wasting mengalami peningkatan 0,6 %. 

Prevalensi balita wasting tiga tertinggi ditempati oleh Provinsi Maluku 11,9%, 

Papua Barat 11,8% dan Sulawesi Tengah 11,3% (SSGI, 2022). 
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Sulawesi Tengah termasuk dalam 10 provinsi dengan prevalensi balita 

wasting tertinggi di Indonesia (SSGI, 2022). Pada tahun 2022, data Dinkes 

Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan angka wasting mencapai 11,1 % dari 

target nasional 14%. Berdasarkan hasil Survey Status Gizi Indonesia tahun 2022, 

prevalensi wasting tertinggi ditempati oleh Kabupaten Sigi 15,6 %, Kabupaten 

Tolitoli 13,5%, Kabupaten Tojo Una-Una 13% dan disusul Kota Palu 12,8%. 

Data laporan hasil status gizi 14 Puskesmas se-kota Palu berdasarkan Indeks 

Antropometri BB/TB bulan Agustus tahun 2023 menunjukkan prevalensi 

wasting tertinggi berada di Puskesmas Pantoloan yaitu dari 1.181 balita yang 

diukur, sebanyak 173 (14,65%) balita yang mengalami wasting (Dinkes, 2023).  

Dari observasi awal dan wawancara dengan petugas gizi di Puskesmas 

Pantoloan dan beberapa ibu balita, ditemukan bahwa kontribusi terbesar 

terjadinya wasting di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan yaitu picky eater / pilih 

pilih makanan pada balita yang mengakibatkan ibu nya kesulitan untuk 

memberikan makanan pada balita tersebut, dukungan keluarga (dari segi 

ekonomi) dimana balita gizi kurang di wilayah Pantoloan di dominasi oleh balita 

yang berasal dari keluarga kurang mampu, mata pencaharian sebagai buruh dan 

supir truk, serta MPASI (makanan yang kurang variatif) dan tekstur, jumlah, 

frekuensi yang kurang tepat pada balita.  

Hasil penelitian Alhamid (2021), balita wasting lebih banyak mengalami 

perilaku picky eater sekitar 79,5% akibat pemberian makanan yang tidak 

bervariasi (Alhamid et al., 2021). Pemberian MPASI yang tidak tepat 

disebabkan karena kebutuhan gizi anak pada saat itu tidak cukup (<77% AKG) 

apabila hanya diperoleh dari ASI atau susu formula saja, terlebih lagi pendapatan 

keluarga yang tidak memadai (Soedarsono dan Sumarmi, 2021) Apabila asupan 

gizi anak tidak tercukupi pada usia tersebut, maka dapat mengakibatkan 

kekurangan gizi dan akan memberikan dampak jangka panjang sehingga anak 

mengalami keterlambatan pertumbuhan (Renowening dan Ma’arif, 2023). Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan tingkat sosial ekonomi dan 

pemberian MPASI yang di mediator perilaku picky eater terhadap kejadian 

balita wasting di Puskesmas Pantoloan Kota Palu. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana hubungan tingkat sosial ekonomi dan pemberian MPASI di mediator 

perilaku picky eater, terhadap kejadian balita wasting di wilayah kerja 

Puskesmas Pantoloan Kota Palu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menguraikan hubungan tingkat sosial ekonomi dan pemberian 

MPASI di mediator perilaku picky eater terhadap kejadian balita wasting 

di Puskesmas Pantoloan Kota Palu 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan perbedaan karakteristik ibu balita dan karakteristik 

anak balita pada kelompok kasus dan kelompok kontrol 

b. Mengidentifikasi riwayat tingkat sosial ekonomi pada kelompok 

kasus dan kelompok kontrol. 

c. Mengidentifikasi riwayat pemberian MPASI pada kelompok kasus 

dan kelompok kontrol 

d. Mengidentifikasi riwayat perilaku picky eater pada kelompok kasus 

dan kelompok kontrol 

e. Menganalisis hubungan tingkat sosial ekonomi terhadap kejadian 

balita wasting di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu 

f.  Menganalisis hubungan pemberian MPASI terhadap kejadian balita 

wasting di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu 

g. Menganalisis hubungan perilaku picky eater terhadap kejadian balita 

wasting di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu 

h. Menganalisis hubungan tingkat sosial ekonomi dan pemberian 

MPASI yang di mediator perilaku picky eater terhadap kejadian 

balita wasting di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dilakukannya penelitian ini adalah: 

a. Bagi Universitas 

Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 

lanjutan terkait tingkat sosial ekonomi dan pemberian MPASI di mediator 

perilaku picky eater, terhadap kejadian balita wasting di Puskesmas 

Pantoloan Kota Palu. 

b. Bagi Penelitian 

Diharapkan riset ini dapat memberikan kontribusi berupa tambahan 

informasi tentang keterkaitan antara tingkat sosial ekonomi dan pemberian 

MPASI yang di mediator perilaku picky eater terhadap kejadian balita 

wasting di Puskesmas Pantoloan Kota Palu. 

c. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat khususnya masyarakat Pantoloan, diharapkan riset 

ini dapat memberikan informasi tentang keterkaitan antara tingkat sosial 

ekonomi dan pemberian MPASI yang di mediator perilaku picky eater 

terhadap kejadian balita wasting di Puskesmas Pantoloan Kota Palu 
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